BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, pengetahuan dan penggunaan obat tradisional pada Suku Samin
Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Bojonegoro
didapatkan 12 informan yang memberikan informasi kategori penyakit analgesik
dan antipiretik terdapat 12 jenis penyakit, dengan 48 resep tradisional dan 45
jenis tanaman.

Kedua, pembuatan dan penggunaan tumbuhan kategori analgesik dan
antipiretik sebagian besar pembuatan diolah terlebih dahulu seperti direbus,
ditumbuk, dikukus. Selain itu terdapat tanaman yang digunakan langsung seperti
ditelan langsung. Penggunaan tanaman obat sebagian besar digunakan secara oral
seperti diminum atau dimakan, tetapi terdapat penggunaan secara topikal seperti
dioleskan.

Ketiga, nilai ICF tertinggi pada kategori analgesik yaitu nyeri haid dan
pusing dengan nilai ICF 0,66 dan kategori antipiretik yaitu demam dan panas
dalam dengan nilai ICF 1 yang merupakan nilai ICF tertinggi dari seluruh kategori
penyakit untuk analgesik dan atipiretik yang artinya tingkat kepercayaan
masyarakat tentang tanaman untuk pengobatan tersebut tinggi. Terdapat 6
tumbuhan yang berpotensi sebagai analgesik dan antipiretik berdasarkan nilai UV
dan ICF yang tinggi yaitu kunir, pisang, salam, sambiloto, sirih, dan sukun
dengan nilai UV tertinggi dari seluruh tanaman yaitu kunir adalah 1 untuk demam
dan pusing. Artinya kunir merupakan tanaman yang memiliki tingkat kepentingan
dan kepercayaan yang tinggi untuk mengobati demam pusing pada masyarakat
Suku Samin. Sehingga pengobatan pada Suku Samin dapat digunakan untuk
literatur penelitian atau pengembangan obat baru.

Keempat, penggunaan tumbuhan sebagai analgesik dan antipiretik yang

memiliki nilai UV tertinggi dan masuk dalam kategori ICF tertinggi berdasarkan
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hasil studi literatur menunjukkan bahwa kunyit, sirih, sambioto, salam, dan suku
telah diteliti dan mempunyai kandungan yangberkhasiat untuk pengobatan
analgesik maupun antipiretik sehingga dapat membuktikan kebenaran informasi
yang diberikan oleh informan Suku Samin. Sedangkan pelepah pohon pisang
busuk belum diketahui kandungan yang dapat digunakan untuk antipiretik
sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kegunaan dan kandungan
bahan aktif dari tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Suku Samin terutama
tanaman endemik asli Suku Samin yang belum teridentifikasi dan pengobatan
yang khas pada Suku Samin sehingga dapat digunakan untuk pengembangan obat
baru dan pelestarian pengetahuan atau penggunaan karena tingkat pengetahuan
masyarakat Suku Samin yang mengetahui sebagian besar berusia lanjut.
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Lampiran 1. Lembar Kuisioner

KUESIONER PENGETAHUAN ATAU PENGGUNAAN TUMBUHAN
OBAT UNTUK ANALGESIK DAN ANTIPIRETIK OLEH MASYARAKAT
SUKU SAMIN

Kode Informan

A. ldentitas informan

1 | Nama Informan

2 | Umur

3 | Jenis kelamin

4 | Pendidikan terakir

5 | Alamat

6 | Pekerjaan
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B. Pengobatan tradisional

No Nama Penyakit Bagian Cara Cara Cara Mengetahui
lokal yang tumbuhan | memperoleh | pembuatan | penggunaan dan atau
tumbuhan | diobati yang menggunakan
digunakan
1
2




Lampiran 2. Perhitungan
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Persentase Pengetahuan atau Penggunaan

Tumbuhan yang Digunakan sebagai Obat oleh Suku Samin

U.
UV:L
N

Keterangan:

UV :Use Value

>Ui  :Jumlah informan yang mengetahui dan menggunakan spesies tanaman
N : Jumlah informan keseluruhan yang terlibat (12 orang)

Menurut Almeida et al. (2006) Informant Concencus Factor dapat

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

nar-na

ICF =

nar-1

Keterangan:

ICF : Informant Concencus Factor

nar : Jumlah informan yang mengetahui dan menggunakan spesies dalam satu jenis

penyakit analgesik dan antipiretik

na : Jumlah spesies dalam satu jenis penyakit

Hasil nilai Informan Concencus Factor seluruh jenis penyakit kategori

analgesik oleh masyarakat Suku Samin

No Kategori penyakit nar Na nilai ICF
1 Asam urat 4 3 0,33

2 Kejang perut 1 1 i

3 Nyeri haid 4 2 0,66

4 Nyeri pasca melahirkan 6 10 -0,8

5 Pegal linu 11 30 -1,9

6 Pusing 6 3 0,6

7 Rematik 4 3 0,33

8 Sakit gigi 4 3 0,33

Hasil nilai Informan Concencus Factor seluruh jenis penyakit kategori

antipiretik oleh masyarakat Suku Samin

No Kategori penyakit nar na nilai ICF
1 Demam 10 3 1,16

2 Meriang 2 5 -3

3 Panas dalam 2 1 1

4 Tifus 3 4 -0,5
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Hasil Nilai Use Value tumbuhan obat untuk analgesik dan antipiretik oleh
masyarakat Suku Samin

No Nama tumbuhan Nama famili Jumlah |Nilai Use
Lokal limiah >U Value
1 Kunir Curcuma domestica Valeton Zingiberaceae 12 1
2 Sirih Piper betle L. Piperaceae 11 0,91
3 Sambiloto Andrographis paniculata Nees. Ancanthaceae 10 0,83
4 Puyang Zingiber zerumbet Zingiberaceae 9 0,75
5 Asam jawa Tamarindus indica L. Fabaceae 8 0,66
6 Cabe Piper retrofractum Vahl Piperaceae 8 0,66
7 Temulawak Curcuma xanthorhiza L. Zingiberaceae 8 0,66
8 Jahe Zingiber officinale Roscoe Zingiberaceae 7 0,58
9 Meniran Phyllanthus niruri L. Euphorbiaceae 7 0,58
10 | Merica Piper nigrum L. Piperaceae 7 0,58
11 | Pisang Musa paradisiaca L. Musaceae 7 0,58
12 | Ceplukan Physalis angulata L. Solanaceae 6 0,50
13 | Kenikir Cosmos caudatus Asteraceae 6 0,50
14 | Salam Syzygium polyanthum wight Myrtaceae 6 0,50
15 | Sukun Artocarpus communis Forst. Moraceae 6 0,50
16 | Pepaya Carica papaya L. Caricaceae 5 0,41
17 | Pepaya gantung Carica papaya L. Caricaceae 5 0,41
18 | Srikaya Annona squamosa Annonaceae 5 0,41
19 | Bambu Bambusa vulgaris Poaceae 4 0,33
20 | Kelor Moringa pterygosperma Gaertn. | Moringaceae 4 0,33
Sinonim Moringa oleifera Lamk
21 | Kunir putih Curcuma zendoria Zingiberaceae 4 0,33
22 | Pule Alstoniae cortex Apocynaceae 4 0,33
23 | Sirih merah Piper crocatum Piperaceae 4 0,33
24 | Kecubung Datura suaveolens Humb Solanaceae 3 0,25
25 | Padi merah Oriza nivara Poaceae 3 0,25
26 | Kamboja Plumeria rubra L. Apocynaceae 2 0,16
27 | Kapuk randu Ceiba petandra Gaertn. Malvacea 2 0,16
28 | Kencur Kaempferia galangal L. Zingiberaceae 2 0,16
29 | Kumis kucing Orthosiphon aristatus (Bl.) Labiatae 2 0,16
30 | Seledri Apium graveolens L. Apiaceae 2 0,16
31 | Alang-alang Impereta cylindrica L. Brassicaceae 1 0,08
32 | Cuwut Belum teridentifikasi Belum 1 0,08
teridentifikasi
33 | ljo Belum teridentifikasi Belum 1 0,08
teridentifikasi
34 | Kelapa Cocos nucifera L. Aracaceae 1 0,08
35 | Kuwalot Brucea javanica (L.) Merr. Simaroubaceae 1 0,08
36 | Labu sayur/siam | Sechium edule Curcibitaceae 1 0,08
37 | Lemeni Belum teridentifikasi Belum 1 0,08
teridentifikasi
38 | Mahoni Swetenia mahogani Meliaceae 1 0,08
39 | Pepaya gantung Belum teridentifikasi Belum 1 0,08
hitam teridentifikasi
40 | Secang Caesalpinia sappan L. Leguminosae 1 0,08
41 | Sereh Cymbopogon nardus (L) Rendle | Gramineae 1 0,08
42 | Sigaran Belum teridentifikasi Belum 1 0,08
teridentifikasi
43 | Sirsak Annona muricata L. Annonaceae 1 0,08
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No Nama tumbuhan Nama famili Jumlah |Nilai Use
Lokal limiah >U Value

44 | Talok Muntingia cabulabura L. Muntingaceae 1 0,08

45 | Tapak liman Elephantopus scaber L. Asteraceae 1 0,08




Lampiran 3. Biodata Narasumber
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Nama

No Umur | Jenis Kelamin Pekerjaan Alamat
Informan

1 | Harjo Kardi 85 Laki-laki Petani/ kepala Suku Samin Dusun Jepang RT 01
2 | SriPurnami 42 Perempuan Petani Dusun Jepang RT 01
3 Satirah 80 Perempuan Dukun beranak Dusun Jepang RT 01
4 Seikat 53 Perempuan Petani Dusun Jepang RT 01
5 Dami 59 Perempuan Petani Dusun Jepang RT 01
6 Ninik 47 Perempuan Petani Dusun Jepang RT 01
7 Kasiyem 50 Perempuan Petani Dusun Jepang RT 01
8 Ramiyati 60 Perempuan Petani Dusun Jepang RT 02
9 Jarwani 65 Perempuan Petani Dusun Jepang RT 02
10 Suwayuk 39 Laki-laki Petani Dusun Jepang RT 02
11 Parni 56 Perempuan Petani Dusun Jepang RT 01
12 Wagiran 40 Laki-laki Petani Dusun Jepang RT 01




Lampiran 4. Skema wawancara informan dengan snowball sampling
ALUR WAWANCARA INFORMAN

Mbah Harjo Kardi
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A

(Kepala Suku Samin)

Y
Ibu Sri Purnami

T

Mbah Satirah Ibu Seikat

\ 4
Ibu Dami

\ 4

Ibu Ninik

/N

Ibu Kasiyem Ibu Parni

A 4 A

Ibu Ramiyati Bapak Wagiran

A

Ibu Jarwani

A 4

Bapak

Suwayuk
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

A. Dokumentasi wawancara informan Suku Samin

Bapak Harjo_Kari_ Ibu Sri Purnami

-

Ibu Sairah__ . Ibu Seikat

Ibu Dami Ibu Ninik
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BIJ Jarani B |  Pak Suwayuk
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B. Dokumentasi Lokasi di Suku Samin

Gapura Samin Surosantiko

Dokumentasi daerah Suku Samin

Dokumentasi daerah Suku Samin Dokumentasi daerah Suku Samin




C. Tanaman yang memiliki nilai UV tinggi
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Kunir (Permenkes RI 2016)

Sirih (Kepmenkes RI 2017)

S

Pisang (Sobir 2009)

Salam (Permenkes R1 2016)

Sukun (Hermanto N 2012)




